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STATUS ARTIKEL ABSTRAK
Dikirim 22 September 2023 Perencanaan dan perancangan taman rekreasi alam di Surabaya dengan pendekatan
Direvisi 12 Oktober 2023 arsitektur perilaku dilatarbelakangi oleh belum optimalnya wadah rekreasi alam di Kota
Diterima 10 November 2023 Surabaya yang ditandai oleh terjadinya kasus kecelakaan dalam berekreasi di Kenjeran
Park, Surabaya. Oleh sebab itu, tujuan utama dari perancangan ini adalah memberikan
Kata Kunci: usulan perancangan taman rekreasi alam di Surabaya yang berwawasan arsitektur perilaku.
Arsitektur Perilaku, Taman Rekreasi Untuk menjawab tantangan ini, metode desain oleh Donna P. Duerk digunakan agar alur
Alam, Surabaya desain terarah dengan efektif. Pengumpulan data dilakukan secara kuantitatif, berupa

pengukuran luas dan dimensi-dimensi, serta secara kualitatif berupa pembelajaran kondisi
perilaku, sosial budaya dan kebutuhan ruang. Lokasi perencanaan dan perancangan terpilih
di Jalan Lingkar Luar Timur, Kelurahan Kedung Cowek, Kecamatan Bulak, Kota Surabaya,
Indonesia. Hasil analisis data memberikan sintesa berupa konsep makro dan mikro dengan
pendekatan arsitektur perilaku. Hasil analisis tersebut memberikan rekomendasi
penggunaan konsep makro sungai. Mikro konsep bentuk dihubungkan dengan persepsi
lingkungan yang menghasilkan bentuk gua, akar pohon, dan pohon. Mikro konsep ruang
dengan kognisi spasial yang menghasilkan tatanan ruang memusat untuk membantu
pengunjung mengetahui posisinya dalam site. Mikro konsep tatanan dengan persepsi
lingkungan dalam budaya berekreasi yang menghasilkan tatanan massa secara linear dengan
peletakan pintu masuk dan pintu keluar yang berdekatan, yang mengacu pada bentukan arah
arus aliran sungai yang linear.

1. PENDAHULUAN

Rekreasi memberikan kesegaran baru melalui kegiatan bersantai yang dilakukan di
tengah-tengah pekerjaan atau rutinitas (Diseptyanto, 2014). Kepenatan yang diakibatkan
pekerjaan sering memicu stres yang berlebihan, yang kerap berkembang menjadi penyakit dan
mengganggu kesehatan mental dan fisik (Nathania et al., 2021). Maka, di sinilah peran
rekreasi dapat dirasakan, yaitu menyegarkan kembali jasmani dan rohani bagi pelakunya (De
Grazia, 1962).

Kota Surabaya merupakan kota yang besar, dengan penduduk yang banyak. Namun,
taman rekreasi di Surabaya kian lama kian menghilang. Taman Hiburan Remaja dan Surabaya
Night Carnival sudah ditutup dengan berbagai alasan. Taman Hiburan Remaja ditutup karena
tidak terawatnya wahana di dalamnya, sedangkan Surabaya Night Carnival ditutup karena
dampak pandemi COVID-19 yang menyebabkan penurunan umlah pengunjung secara drastis.
Dengan ditutupnya pusat hiburan keluarga seperti demikian, maka Surabaya hanya memiliki
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mall dan taman kota sebagai destinasi rekreasi dalam kotanya, padahal, apabila Surabaya
memiliki tempat wisata dalam kota, penduduk Surabaya dapat berekreasi tanpa harus
berkendara keluar kota.

Di samping itu, di tahun 2022, sebuah kecelakaan terjadi di Kenjeran Park Surabaya.
Perilaku menyimpang oleh pengunjung menyebabkan 16 orang terluka. Dikabarkan bahwa,
penumpukan penumpang pada wahana perosotan air menyebabkan ambruknya wahana
(Nurchayanti, 2022). Dari kasus kecelakaan ini, dapat diketahui bahwa taman rekreasi di
Surabaya masih belum dapat mewadahi dan mengatur pengunjungnya dengan optimal. Oleh
sebab itu, dibutuhkan usulan perencanaan dan perancangan mengenai taman rekreasi di
Surabaya dengan pendekatan arsitektur perilaku yang dapat mewadahi dan mengatur
pengguna di dalamnya.

Arsitektur perilaku sendiri dapat diartikan sebagai ilmu dalam perancangan bangunan
secara makro dan mikro yang didasari oleh respon atau reaksi individu sebagai hasil dari
kebiasaan yang dilakukan (Astuti & Hermawan, 2022). Arsitektur perilaku mencakup
perilaku manusia, baik secara individu maupun dalam bersosialisasi dalam khalayak ramai.
Dalam perancangan ini, arsitektur perilaku ditinjau dari proses individu dibagi ke dalam
persepsi lingkungan, kognisi spasial, dan perilaku lingkungan, dipilih.

Persepsi lingkungan berbicara tentang penangkapan informasi dari lingkungan sekitar
berupa informasi secara fisik lingkungan tersebut, yang mana mencakup bentukan fisik atau
budaya. Kognisi spasial berbicara tentang cara seseorang dalam mengatur dan menyimpan
informasi yang didapat dari lingkungan sekitar, yang didukung pengenalannya melalui
penanda-penanda yang dapat memudahkan dalam menangkap informasi. Perilaku spasial
berbicara mengenai respon oleh individu yang bersangkutan terhadap apa yang telah
ditangkap dari lingkungan. (Laurens, 2005)

2. METODE

Metode desain merupakan segala upaya pemecahan masalah secara teratur dan
penyelesaiannya dilakukan secara efektif. Perencanaan dan Perancangan Taman Rekreasi di
Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur Perilaku menggunakan metode desain yang
dirancang oleh Donna P. Duerk (Duerk, 1993). Adapun tahapan metode tersebut adalah
sebagai berikut :

2.1 Tahap Persiapan

Tahap ini merupakan tahap pencarian data-data awal guna mendeskripsikan lingkup dan
mengerucutkan maksud dan tujuan perancangan. Setelahnya adalah mempersiapkan
kegiatanf—klfgfiatan yang akan dilakukan sebelum tahap pengumpulan data dan pengelolaannya
secara efektif.

2.2 ldentifikasi Masalah

Dalam tahap ini, pencarian masalah atau isu yang ingin diselesaikan dicatat, dan
dijadikan fokus penyelesaian masalah perencanaan dan perancangan. Beberapa masalah yang
diangkat adalah belum adanya wadah kegiatan rekreasi alam sesuai dengan kebutuhan dan
perilaku pengguna di Surabaya.

2.3 Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang hendak digunakan dilakukan dalam dua cara, yaitu :
1. Kuantitatif, yaitu melalui pengukuran lapangan seperti, luas ruang, luas tapak.
2. Kualitatif, yaitu melalui 4kuestioner, wawancara mendalam untuk mendapatkan
makna dan perilaku pengguna sesuai keadaan sosial budaya guna menyusun
kebutuhan ruang secara efektif dan menyusun pola penataannya secara menarik
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2.4  Analisa

Analisa yang dilakukan dalam perencanaan dan perancangan taman rekreasi ini
merupakan program ruang, analisa tapak, studi bentuk dan analisa kesesuaian penggunaan
sistem dalam site yang bertujuan untuk mengetahui keoptimalan kebutuhan ruang dan
ruangan bagi pengguna, keadaan fisik site serta potensinya dalam mengoptimalkan desain di
atasnya, dan sosial budaya eksisting agar desain menjadi bermakna bagi pengguna.

Data yang didapat dari program ruang ini menghasilkan:

» Data kebutuhan ruang dan massa bangunan, fasilitas dan suasana serta persyaratan dan
penempatan ruang dan massa bangunan.

+ Organisasi ruang, fasilitas dan massa bangunan beserta sekuensis

Data analisis site menghasilkan :

* Rekomendasi penataan massa bangunan sesuai dengan persyaratan dan penempatan
massa bangunannya.

* Rekomendasi penyelesaian bentuk dan fisik bangunan terkait keoptimalannya dalam
memberikan tanggapan keadaan dan posisi sitenya.

Data studi bentuk bangunan menghasilkan :

+ Rekomendasi style bangunan terkait makna, simbol, lokalitas yang berperanan terhadap
rasa nyaman perilaku pengguna.

» Rekomendasi bahan bangunan terkait optimalisasi style bangunan.

2.5 Konsep Rancangan

Data dan fakta yang terkumpul kemudian diproses dan dikelola menjadi satu
kesimpulan besar yang disebut konsep. Konsep memberikan gambaran dan arahan desain
yang menjiwai suasana penataan fisik dan estetika desain. Konsep makro dibutuhkan untuk
memberikan arahan keseluruhan desain. Dalam proses desain selanjutnya, konsep makro
dapat diperjelas dalam detil per itemnya yaitu : mikro konsep penataan site, mikro konsep
penataan ruang dan mikro konsep bentuk bangunan.

2.6 Transformasi Konsep ke dalam Desain Arsitektur

Transformasi desain dilakukan dari konsep makro dan mikronya ke dalam desain secara
konkrit, yang diwujudkan dalam bentuk skematik desain menjadi gambar Prarancangan,
seperti layout plan, site plan, tampak site, potongan site, perspektif dan maket.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pemilihan Lokasi

Lokasi Taman Rekreasi Alam terpilih berada di Jalan Lingkar Luar Timur, Kelurahan
Kedung Cowek, Kecamatan Bulak, Kota Surabaya, Indonesia. Luas lahan adalah kurang lebih
80.000 m2.
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Lahan Terpilih
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3.2

3.3

Program Massa Bangunan o o
Sintesis dari seluruh program ruang adalah organisasi massa bangunan sebagai berikut :

10 Keterangan Fasilitas

Entrance
Penerimaan
Taman Edukasi
Taman Sensorik
Aviary
Kolam Teratai
Playground
Budidaya ikan
Amphitheater

. Kolam Pancing

. Pujasera

. Kolam Permainan

. Area Cenderamata

. Parkir

. Exit
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Gambar 3.2 Diagram Organisasi Fasilitas daan Massa Bangunan

Analisa Site
Seluruh informasi dalam perencanaan dan perancangan dikumpulkan dalam bentuk

analisa, yang sekaligus menghasilkan solusi terhadap keadaan eksisting lahan, yang dapat
disimpulkan sebagai berikut.

Perbandingan luas area Area publik dan fosad
yang dapat dibangun berpotensi untuk diletakkan
S treur o beror St otere o seloton dengan luas keseluruhan di areayang peling cerah
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Siluet bangunan
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Gambar 3.3 Skematik Analisis Site : A. Klimatologi, B. Regulasi, C. Estetika Site

jelos
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Sintesis dari keseluruhan analisis Site memberikan rekomendasi penataan massa bangunan di
dalam Site sebagai berikut :

Keterangan Fasilitas
16. Entrance

17. Penerimaan

18. Taman Edukasi
19. Taman Sensorik
20. Aviary

21. Kolam Teratai
22. Playground

23. Budidaya ikan
24. Amphitheater

25. Kolam Pancing
26. Pujasera

27. Kolam Permainan
28. Area Cenderamata
29. Parkir

30. Exit

Gambar 3.4 Skematik Blok Plan Sistesis Analisis Site

3.4 Sistem Dalam Bangunan
Berdasarkan rekomendasi desain yang dihasilkan oleh program massa bangunan dan
analisis site. Sistem bangunan yang digunakan adalah sebagai berikut. (Arsitektur, 2018)
e Strukturatas : pipa baja galvanis (aviary), kolom bambu (pujasera, area
souvenir, amphiteater, peneduh area peristirahatan)

e Struktur bawah : pondasi bore pile (pondasi dalam)

e Pencahayaan :alami dan buatan (lampu)

e Penghawaan :alami dan buatan (AC Split & Exhaust)

e Air bersih : Gound Water Tank (GWT) & Pompa distribusi
e Air bekas : Floor Drain, Grease Trap (dapur vendor), Septic Tank
e Kotoran : Septic Tank

e Persampahan :R. Sampah Biasa & R. Sampah B3

e Kebakaran : Hydrant Pillar & Fire Extinguisher

e Keamanan :CCTV

e Listrik : PLN & Genset (cadangan)

e Penangkal Petir : Elektrostatis

e Transportasi  : Ramp

3.5 Konsep Makro

Seluruh data, analisa, dan rekomendasi desain kemudian diintegrasikan ke dalam sebuah
konsep. Konsep Makro mengambil pemikiran tentang maksud dari inti sirkulasi dalam
berkegiatan rekreasi yaitu mengalir seperti air. Jadi, konsep makro adalah aliran sungai. Pada
dasarnya aliran sungai, merepresentasikan kesegaran jasmani dan rohani, sesuai dengan
kebutuhan terhadap taman rekreasi yang juga memiliki tujuan yang sama yaitu, menyegarkan
jasmani dan rohani pengunjungnya (Kraus, 2017). Selain itu, aliran sungai juga identik
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dengan objek alam, yang juga berhubungan dengan minat responden survei yang sebagian
besar ingin berekreasi dengan bertemakan alam.

3.6 Konsep Mikro

Konsep mikro dibagi ke dalam tiga bagian yaitu, mikro bentuk, mikro ruang, dan mikro
tatanan site.

3.6.1. Mikro Bentuk

Konsep mikro bentuk memadukan persepsi lingkungan dengan bentuk aliran sungai
yang berkelok dan bentukan objek alam sekitar sungai yang membentuk belokan-belokan
sungai. Bentukan objek alam yang diambil adalah pohon untuk amphiteater, pujasera, area
souvenir, dan peneduh; gua untuk aviary; dan akar pohon untuk taman edukasi. Selain itu,
bentukan dibuat melengkung untuk memenuhi persepsi terhadap bentukan yang rekreatif,
menyenangkan, bersahabat, dan kesan lainnya yang serupa (Fogelstrém, 2013).

[ P {360
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Gambar 3.5 Skematik Proses Perubahan Bentuk pada Konsep Mikro Bentuk

3.6.2. Mikro Ruang

Konsep mikro ruang memadukan kognisi spasial dengan bentuk percabangan dendritik
sungai, sebagai salah satu bagian anatomi sungai. Tatanan ruang tiap fasilitas dibuat memusat,
dengan diiringi pemberian landmark, untuk mendukung kognisi spasial yang memudahkan
pengunjung untuk mengenali posisinya dalam lahan. Selain tatanan ruang dalam fasilitas, di
dalam taman rekreasi juga disediakan ruang luar pada beberapa titik dalam lahan. Ruang
luarpun ditata ke dalam tatanan memusat untuk mendukung kognisi spasial pengunjung.

MASSA TAMAN SENSORIK
MASSA TAMAN EDUKASI
GARDEN

SIGHT nucu
ﬁARuREST AREA wnm

SMELL SOUND
GARDEN GARDEN

cuDANG cnce gy

Gambar 3.6 Skematik Pola Organisasi Ruang dan Organisasi Fasilitas

Pola organisasi ruang dan organisasi fasilitas taman memberikan pemikiran tentang bentuk
yang mewadahi kegiatan seperti pola-pola tersebut sebagai berikut :
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Gambar 3.7 Penataan Ruang dalam Denah(ll(\/lass% Taman Edukasi (kiri) dan Taman Sensorik
anan

Dengan suasana penataan fasilitas taman seperti berikut :

Gambar 3.8 Perspektif Ruang Luar Rest Area (atas) dan Kolam Teratai (bawah)
3.6.3. Mikro Tatanan
Konsep mikro tatanan memadukan persepsi lingkungan dalam budaya atau kebiasaan

berekreasi dengan tipologi arah aliran sungai. Arus aliran sungai selalu linear, memiliki
persamaan dengan budaya atau kebiasaan dalam berekreasi. Pengunjung taman rekreasi lebih
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memilih untuk diarahkan oleh desainer taman dalam menentukan urutan fasilitas yang hendak
dikunjungi, sehingga seluruh fasilitas taman dapat dilalui tanpa terlewat satupun (Zhang et al.,
2017). Selain memberikan kepuasan dalam pengalaman berekreasi, tatanan massa yang linear
mempermudah pengunjung untuk bernavigasi melali taman hingga akhir taman.
Kemungkinan pengunjung tersesat dalam taman dapat diminimalisir, yang juga mengurangi
kemungkinan terjadinya perilaku menyimpang dan masalah lainnya saat berekreasi.

KOLAM
PANCING

PUJASERA

KOLAM
PERMAINAN

PLAYGROUND

KOLAM
TERATAI

SENSORIK

EDUKASI

PENERIMAAN

ENTRANCE
SITE

Gambar 3.9 Diagram Tatanan Massa (kiri) dan Penerapan pada Layout Plan (kanan)

4. KESIMPULAN

Perencanaan dan perancangan taman rekreasi di Surabaya dengan pendekatan arsitektur
perilaku dilatarbelakangi oleh belum mampunya kota untuk mewadahi dan mengatur perilaku
pengunjung di dalamnya. Metode yang dipakai untuk menyelesaikan permasalahan dengan
menggunakan metode desain Donna P. Duerk melalui tahap persiapan, tahap identifikasi
masalah, tahap pengumpulan data, tahap analisa, dan tahap konsep perancangan. Setelah
menyelesaikan tahap analisa, didapati bahwa konsep makro yang cocok dengan perancangan
adalah aliran sungai, yang mengepalai konsep mikro bentuk persepsi lingkungan, mikro ruang
dengan kognisi spasial, dan mikro tatanan dengan persepsi lingkungan dalam budaya
berekreasi.

Hasil dari perancangan yang dilakukan adalah berupa konsep makro sungai yang
mencakup tiga konsep mikro. Konsep mikro bentuk diarahkan pada bentukan objek alam di
sekitar sungai, dalam bentuk gua, akar pohon, dan pohon, yang dipadukan dengan bentukan
melengkung untuk memenuhi unsur bentuk rekreatif. Konsep mikro ruang mengangkat
prinsip kognisi spasial yang mengarahkan tatanan ruang menjadi memusat untuk
memudahkan pengunjung mengetahui posisinya dalam site, yang juga merujuk pada bentukan
dendritik sungai. Konsep mikro tatanan mengarahkan pada tatanan linear untuk memudahkan
pengunjung menikmati seluruh fasilitas, sebagaimana budaya saat berekreasi biasa dilakukan,

8
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yang disertai peletakan pintu masuk dan pintu keluar yang berdekatan. Konsep tatanan juga
mengacu pada arah arus sungai yang selalu bergerak secara linear.

Pada prakteknya, ada banyak sekali hal yang dapat mempengaruhi dan perlu
dipertimbangkan dalam perancangan taman rekreasi di Surabaya dengan pendekatan
arsitektur perilaku. Dari sisi arsitektur perilaku seperti budaya dan latar belakang tiap individu
pengunjung, kemungkinan perilaku-perilaku menyimpang lainnya terjadi, dan perihal lainnya,
dapat mempengaruhi penyelesaian dalam perancangan. Dikarenakan banyaknya faktor yang
dapat mempengaruhi, diharapkan bahwa jurnal ini dapat membantu memicu pengembangan
konsep, ide, serta solusi yang lebih baik dalam penelitian yang pembaca hendak lakukan
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